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Pendahuluan 

Lektin adalah glikoprotein yang dapat 

mengikat monosakarida atau oligosakarida 

spesifik disamping juga dapat mengikat gugus 

karbohidrat pada permukaan eritrosit dan 

menggumpalkan eritrosit tanpa mengubahsifat-

sifat karbohidrat. 

Jenis lektin telah diujikan sebagai 

imunostimulan seperti pada teripang Stichopus 

japonicus (Chuannan et al. 2005) bahkan pada 

manusia seperti mistletoe lektin 1 (Viscum 

album agglutinin. 

Lektin telah ditemukan di berbagai 

organisme termasuk organisme laut dan telah 

berhasil diekstraksi dari spons Cliona varians 

asal perairan Manado (Sulasi et al. 2013).  

Semua jenis udang memiliki lektin yang hampir 

sama yaitu  c-type lectin (Luo et al. 2003, 

Parenrengi et al. 2009, Wei et al. 2012). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keragaman c-type lectin pada berbagai 

kelompok spesies berdasarkan data yang 

terdapat pada NCBI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi bioinformatik dengan menganalisis 

molekul asam amino lektin khususnya jenis c-

type lectin yang terdapat di genebank National 

Center for Biotechnology Information 

(www.ncbi.nlm.nih.gov) (NCBI, 2015). 

Selanjutnya sekuen molekul asam amino lektin 

dari NCBI dipilah berdasarkan golongan hewan 

(Animals), tumbuhan (Plants), jamur (Fungi), 

protista (Protists), bakteri (Bacteria), arkhae 

(Archaea) dan virus (Viruses).  Kemudian 

masing-masing golongan dipilih 20 spesies 

terpopuler di NCBI dan dianalisis panjang 

sekuen asam amino lektin pada beberapa 

kelompok spesies. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelusuran sekuen 

asam amino lektin dari data genebank National 

Center for Biotechnology Information, diperoleh 

data sekuen asam amino lektin yaitu kelompok 

hewan (Animals) (68,007 data), tumbuhan 

(Plants) (26,993 data), jamur (Fungi) (6,229 
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data), protista (Protists) (7,787 data), bakteri 

(Bacteria) (64,710 data), arkhae (Archaea) (672 

data) dan virus (Viruses) (1,998 data) 

(www.ncbi.nlm.nih.gov) (NCBI, 2015).  Dari 

masing-masing kelompok kemudian dilihat 

beberapa contoh spesies dan terdapat data yang 

menunjukkan keragaman dari panjang sekuen 

asam amino serta jenis lektin yang terkandung 

dalam spesies tersebut seperti terlihat dalam 

tabel 1 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data tersebut terlihat beberapa 

spesies yang memiliki jenis asam amino lektin 

yang beragam. Salah satu jenis lektin yang telah 

diketahui dapat bermanfaat sebagai anti viral 

dan patogen yakni c-type lectin. Jenis c-type 

lectin adalah yang paling beragam dari lektin 

hewan.  Lektin ini umumnya berupa protein 

multidomain, di mana tipe c CRD 

(Carbohidrate Recognition Domain) 

memberikan aktivitas Ca2+ pada saat adanya 

akivitas pengenalan gugus gula dan berbagai 

gugus lain yang kemudian memulai berbagai 

proses biologis seperti adhesi, endositosis dan 

menetralisasi patogen (Drickamer and Taylor 

1993). 

C-type lectin merupakan jenis protein 

yang memainkan peran penting dalam sistem 

kekebalan tubuh bawaan non-spesifik 

invertebrata dan diyakini sangat efisien 

mengurangi serangan patogen dari jenis virus 

dan bakteri (Wei et al. 2012).    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C-type lectin merupakan salah satu 

komponen pertahanan humoral yang akan 

diaktivasi dan dilepaskan dari hemosit saat 

terjadi kontak dengan patogen sama halnya 

dengan protein antikoagulan, agglutinins, enzim 

phenoloxidase, peptida antimikroba, inhibitor 

protease, dan lainnya (Holmblad & Söderhäll 

dalam Martinez 2007).  C-type lectin terbagi 

menjadi tiga famili lektin yaitu selectins, 
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collectins, dan endocytic lectins (Sharon and Lis 

2004).  

Beberapa hasil riset molekuler melaporkan 

bahwa c-type lectin diketahui dapat mengurangi 

serangan virus WSSV yang dialami udang  P. 

monodon (Luo et al. 2003), udang L. vannamei 

(Ma et al. 2007, Wei et al. 2012) dan jenis 

kepiting Portunus trituberculatus (Kong et al. 

2008).    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C-type lectin yang berpotensi sebagai gen 

antivirus telah berhasil dikloning secara in vivo 

pada bakteri (Parenrengi et al. 2009) dan juga 

dilakukan transformasi genetik untuk 

menghasilkan strain udang yang resisten 

terhadap virus seperti pada udang L. vannamei 

(Ma et al. 2007; Wei et al. 2012).   

Jika immunostimulan sebagaimana 

pendapat Anderson (2004) mampu 

meningkatkan respon imunitas ikan dan udang 

baik seluler maupun humoral, maka c-type 

lectin sebagai pertahanan humoral dapat 

diberikan melalui cara imunostimulan dengan 

menambahkannya pada pakan atau media 

budidaya. C-type lectin dapat masuk ke dalam 

sel melalui proses endositosis dan kemudian 

meningkatkan sistem imun dan menetralisasi 

patogen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi lektin di dalam tubuh akan 

meningkat dan dibutuhkan jika interaksi dengan 

patogen semakin menguat seperti diilustrasikan 

pada Gambar 29 (Dam and Brewer 2010). 

Lektin telah ditemukan di berbagai organisme 

termasuk organisme laut dan telah berhasil 

diekstraksi dari spons Cliona varians asal 

perairan Manado (Sulasi et al. 2013).   
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Berdasarkan penelusuran data dari 

genebank maka terdapat banyak kelompok 

lectin dapat masuk ke dalam sel melalui proses 

endositosis dan kemudian meningkatkan sistem 

imun dan telah berhasil diekstraksi dari spons 

Cliona varians asal perairan Manado (Sulasi et 

al. 2013).  Berdasarkan penelusuran data dari 

genebank maka terdapat banyak kelompok 

spesies yang berpotensi memiliki lektin jenis c-

type lectin seperti terlihat dalam Tabel 2. 

Berdasarkan sampel data yang diperoleh dari 

genbank seperti tertera pada Tabel 2 terdapat 

adanya keragaman panjang sekuen asam amino 

dari kelompok spesies yaitu ikan 159 – 304 aa, 

bivalvia 155 – 524 aa, flora 349 – 552 aa, jamur 

593 – 981 aa, dan bakteri 564 – 4379 aa.  

Namun panjang sekuen tersebut belum 

menunjukkan sekuen c-type lectin yang 

sesungguhnya, sebab panjang sekuen tersebut 

merupakan domain yang terdiri dari sinyal 

peptida dan sekuen c-type Sekuen asam amino 

c-type lectin pada ikan nila (Oreochromis 

niloticus) dengan kode aksesi XP_005466428 

memiliki panjang sekuen 253 aa seperti berikut: 
 
MAEQRFTNGSVNLKAKKRSQSEGYPLSLSVRMQEENLYEEMNV

KNRGTKQTTDTNDKRCACIKSCTSVTA 

CWGILLLITALRIYFTTLLIHKNEDLMRSQLNLTAEIQNLTEQIKL
MKKELSLCPEKACQEGWLPFESSC 

YAINDAKPHEQKTWEEARKNCKGKISDLAVVINAAEKKYISEKS

WGSSGNKGYWIGLRVEGGKWKWVDGS 
YLTDNSWIQQPPSDGLCVISVENQGFKSVSCDKKNQWICKKRP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis Prosite diperoleh 

sekuen c-type lectin pada ikan O. niloticus 

dengan kode aksesi XP_005466428 berada pada 

urutan 136-250 aa  dan memiliki score 18,010 

dengan urutan sekuen seperti di bawah ini: 
 
FESSCYAINDAKPHEQKTWEEARKNCKGKISDLAVVINAAEKKY

ISEKSWGSSGNKGYWIGLRVEGGKWKWVDGS 

YLTDNSWIQQPPSDGLCVISVENQGFKSVSCDKKNQWICK 

 

Sementara sekuen c-type lectin pada 

spesies bivalvia Meretrix meretrix kode aksesi 

AGI60161 memiliki urutan memiliki panjang 

sekuen 155 aa seperti berikut: 

 
MADSGRSNEDGKNRGQCQQGFVTYDNWNSCYMFSTFNTTWYD

ARDYCVAMGGDLVSLGSLQEHFLVAFHILNDPEYSAAQGWWTS
GTFVVKTKQWMWMSNIDIQPVTYVKWAVNEPNDQHDKNLQCL

MMYRLDDMLWHDQICTDRYNFVCEIPVA 

 

Berdasarkan analisis Prosite diperoleh 

sekuen c-type lectin pada  M. meretrix dengan 

kode aksesi AGI60161 berada pada urutan 26-

151 aa dan memiliki score 18,112 dengan 

urutan sekuen seperti terlihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik perbandingan score c-type 

lectin berdasarkan Prosite 

 

Simpulan 

Hasil analisis studi bioinformatik ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat keragaman 

jenis lektin dalam kelompok spesies, termasuk 

keragaman c-type lectin dengan panjang sekuen 

dan score yang juga beragam. Potensi c-type 

lectin pada beberapa spesies tersebut perlu 

dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui teknik 

ekstraksi dan manfaatnya dalam bidang kelautan 

dan perikanan. 
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